
 
 

24 
 

Journal of Health Research Science 
VOL 3 No 1 (2023): 24-31 
DOI: 10.34305/jhrs.v3i01.729 
E-ISSN: 2798-7442 
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index 

Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku donor 
darah pada peserta didik kelas xii di pondok pesantren Condong Tasikmalaya 2022 

 
Ari Harri Kusmara, Dewi Laelatul Badriah, Lely Wahyuniar, Mamlukah 
 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kuningan 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku donor 
darah pada peserta didik kelas XII di Pondok Pesantren Condong Tasikmalaya 
Metode: Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
univariat menggunakan distribusi frekuensi, dan analisis bivariat 
menggunakan uji-T.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan, pengetahuan donor darah peserta didik kelas XII di 
Pondok Pesantren Condong Tasikmalaya 2022 termasuk kategori cukup, 
sikap donor darah peserta didik kelas XII di Pondok Pesantren Condong 
Tasikmalaya 2022.  
Kesimpulan: Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran atau aplikasi manusia yang terbaik adalah manusia yang 
memberi manfaat bagi manusia yang lainnya serta tenaga kesehatan agar 
lebih pro aktif dalam memberikan informasi kepada masyarakat tentang 
pentingnya mendonor darah bagi kesehatan, melalui penyuluhan, 
penyebaran brosur, dan multi media lainnya 

Kata Kunci : Donor Darah, Pengetahuan, Perilaku, Sikap 

 
ABSTRACT 

Background: Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit, sed do 
eiusmod This study aims to analyze the influence of health education on 
knowledge, attitudes and behavior of blood donation among class XII 
students at the Condong Tasikmalaya Islamic Boarding School 
Method: The analysis used in this research is univariate analysis using a 
frequency distribution, and bivariate analysis using the T-test.  
Results: The results of the study showed that before and after being given 
health education, the blood donation knowledge of class  
Conclusion: Thus, the results of this research can be used as learning 
material or the best human application is humans who provide benefits to 
other humans and health workers to be more proactive in providing 
information to the public about the importance of donating blood for health, 
through counseling and distributing brochures. , and other multimedia 
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Pendahuluan 
Darah diklasifikasikan menjadi 

empat jenis golongan darah yaitu A, B, AB, 
O dan kemudian dikelompokkan 
berdasarkan faktor rhesus yaitu Rhesus 
positif (Rh+) dan Rhesus negatif (Rh-). Hal 
ini merupakan bagian terpenting dalam 
melakukan proses transfusi darah 
(Bayususetyo et al., 2017). Ketersediaan 
darah di bank darah sangat penting bagi 
mereka yang memerlukan transfusi darah 
(Sari, 2012).  

Cadangan darah yang tersimpan 
pada bank darah idealnya adalah 2% dari 
jumlah penduduk yang ada. 
Ketidakseimbangan antara penyediaan 
darah dan kebutuhan darah semakin 
meningkat di dunia. Jumlah kebutuhan 
minimal darah di Indonesia telah mencapai 
sekitar 5,2 juta kantong per tahun atau 2% 
jumlah penduduk, sedangkan penyediaan 
darah dan komponennya saat ini hanya 
sebanyak 4,7 juta kantong. Indonesia masih 
kekurangan jumlah penyediaan darah 
secara nasional sekitar 500 ribu kantong 
darah (Depkes RI, 2015) 

Berdasarkan data PMI Jawa Barat 
September 2021, Stok darah yang tersedia, 
adalah: (1) Golongan darah A dengan 
Rhesus + (Rhesus Positif):13.831; (2) 
Golongan darah B dengan Rhesus + (Rhesus 
Positif): 23.973; (3) Golongan darah AB 
dengan Rhesus + (Rhesus Positif): 9.091. (4) 
Golongan darah O dengan Rhesus + (Rhesus 
Positif): 28.956. Total stok darah September 
2021 provinsi Jawa Barat adalah 75.851, 
sedangkan kebutuhan darah Provinsi Jawa 
Barat adalah sebesar 2% dari 48.220.094 
jiwa atau sebanyak 964.402. artinya angka 
kebutuhan masih sangat jauh dibandingkan 
dengan ketersediaan dan masih kurang 
888.550 kantung darah lagi untuk memnuhi 
standar ketersediaan kantung darah di 
Provinsi Jawa Barat. 

Menurut data dari PMI  Kota 
Tasikmalaya, saat ini di Kota Tasikmalaya 
ketersediaan darah donor tahun 2021 baru 
mencapai 66% jadi masih kekurangan 4976 
labu darah. Setiap tahun donor darah yang 
ada di Kota Tasikmalaya ternyata 55.5% 

merupakan Donor darah pengganti dan 
44.5% merupakan donor darah sukarela.  
Target WHO adalah 100 % Darah 
merupakan Donor darah Sukarela. Salah 
satu yang menyebabkan rendahnya donor 
sukarela adalah minimnya program untuk 
mempromosikan donor terutama untuk 
donor pemula seperti remaja. 

Menurut informasi PMI pada tahun 
2014 prevalensi pendonor darah pada umur 
17-30 tahun sebesar 25,39 %. Dari informasi 
tersebut bisa dilihat bahwa jumlah 
pendonor pada golongan umur tersebut 
tidak mempunyai porsi yang cukup besar, 
padahal golongan umur tersebut 
merupakan umur yang ideal untuk 
melakukan donor darah. Mahasiswa 
merupakan kelompok masyarakat yang 
berada pada golongan usia tersebut (Palang 
Merah Indonesia, 2013).  

Pentingnya ketersediaan darah di 
bank darah membutuhkan kesadaran dari 
masyarakat yang secara sukarela 
berpartisipasi untuk menyumbangkan 
darahnya. Ada banyak cara yang dilakukan 
oleh PMI (Palang Merah Indonesia) yang 
bekerjasama dengan instansi lain atau 
relawan dalam meningkatkan kesadaran 
donor melalui kegiatan-kegiatan 
pengenalan langsung yang melibatkan 
berbagai elemen masyarakat baik orangtua, 
remaja bahkan anak-anak (Annisya, 2017). 

Faktor yang mendorong individu 
untuk melakukan donor darah adalah 
motivasi. Wahyuni dkk. (2017) 
mengklasifikasikan motivasi menjadi dua, 
yaitu motivasi internal dan eksternal. 
Motivasi internal yaitu motivasi yang timbul 
dari dalam diri seseorang. Motivasi 
eksternal yaitu motivasi yang muncul dari 
luar diri seseorang seperti lingkungan, 
adanya reward atau hukuman merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
seseorang dalam melakukan sesuatu.Faktor 
yang mempengaruhi motivasi seseorang 
dalam melakukan donor darah antara lain 
pengetahuan, lingkungan, altruisme, dan 
pengalaman. Altruisme adalah tindakan 
perhatian terhadap kesejahteraan orang 
lain atau bisa dikatakan membantu sesama 
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tanpa mengharapkan imbalan dan 
mengutamakan kepentingan orang lain, 
walaupun dirinya menderita atau 
menanggung rugi (Bakta, 2012). 

Pengetahuan adalah merupakan 
domain kognitif yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang karena 
perilaku yang didasari oleh pengetahuan 
akan lebih bertahan lama dibanding 
perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan. Pendonor darah yang 
mempunyai pengetahuan yang baik dapat 
terus mendonorkan darahnya secara 
teratur setiap tahunnya (Azwar, 2010).  

Lingkungan sosial adalah indikator 
dari kurangnya donor darah di masyarakat 
karena kurangnya motivasi dari lingkungan 
sekitar. Faktor lingkungan merupakan faktor 
yang penting karena lingkungan akan sangat 
berpengaruh dalam memotivasi kehidupan 
seseorang misalkan tempat tinggal, 
pergaulan bersama teman, dorongan dan 
dukungan dari orang sekitar untuk 
melakukan suatu hal (Nugraha dkk., 2019). 

Penelitian Kowsalya dkk. (2013) 
menunjukkan ada hubungan positif antara 
pengetahuan dengan perilaku donor darah, 
yang mana perilaku donor darah dapat 
ditingkatkan dengan menanamkan 
pengetahuan dan sikap positif terhadap 
donor darah. Berdasarkan penelitian Giri 
dan Phalke (2012), 52,5% responden tidak 
pernah melakukan donor darah dengan 
alasan tidak ada keinginan, lupa dan tidak 
ada waktu. Penelitian lain menyatakan 45% 
responden tidak melakukan donor darah 
dikarenakan kurangnya kesadaran akan 
donor darah (Agrawal dkk. (2013). 

Remaja merupakan bagian dari 
masyarakat yang masih muda, sehat, aktif, 
dinamis, dan reseptif. Adapun faktor-faktor 
yang menjadikan alasan remaja sebagai 

target donor darah adalah pendidikan 
karena semakin tinggi pendidikan akan 
semakin bagus pola pikirnya, usia 17 tahun 
dapat dikategorikan menjadi pendonor 
pemula, mudah ditemui dan menanamkan 
tolong menolong sesama manusia untuk 
melakukan donor darah sukarela.  

Pondok pesantren Condong 
merupakan salah satu pesantren yang ada 
di Kota Tasikmalaya dan memiliki jenjang 
pendidikan sederajat SMA. Peserta didik di 
pesantren Condong berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan melalui 
wawancara singkat terhadap beberapa 
peserta didik dalam mengikuti program 
donor darah, hampir sebagian besar dari 
peserta didik belum siap menjadi donor 
darah, hal ini dikarenakan pengetahuan 
yang dimiliki mengenai donor darah masih 
kurang, sehingga para peserta didik 
memberikan sikap yang tidak mendukung 
dalam pelaksanaan donor darah. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan, sikap 
dan perilaku donor darah pada peserta didik 
kelas XII di pondok pesantren Condong 
Tasikmalaya. 
 
Metode 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah quasy eksperimen dengan bentuk 
desain penelitian post test only control 
group design. Sampel pada penelitian ini 
adalah 60 orang siswa kelas XII di Pondok 
Pesantren Condong Tasikmalaya 2022 yang 
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi 
dengan menggunakan rumus slovin. Analisis 
univariat dilakukan pada setiap variable, 
analisis bivariate dilakukan dengan uji 
Wilcoxon. 
 

 
Hasil 

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat 

No. Variabel 
Sebelum Sesudah 

n % N % 
Pengetahuan 

1 Baik 9 15,0 21 35,0 
2 Cukup 38 63,3 35 58,3 
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3 Kurang 13 21,7 4 6,7 
Jumlah 60 100 60 100 

Sikap 
1 Mendukung 23 38,3 36 60,0 
2 Tidak Mendukung 37 61,7 24 40,3 

Jumlah 60 100 60 100 
Perilaku 

1 Bersedia 21 35,0 42 70,0 
2 Tidak Bersedia 39 65,0 18 30,3 

Jumlah 60 100 60 100 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa pengetahuan donor darah peserta 
didik kelas XII di Pondok Pesantren Condong 
Tasikmalaya Tahun 2022 sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan mengenai donor 
darah, persentase terbesar memiliki tingkat 
pengetahuan dengan kategori cukup yaitu 
sebanyak 38 orang (63,3%), sedangkan 
setelah diberikan pendidikan kesehatan 
persentase terbesar memiliki tingkat 
pengetahuan dengan kategori cukup yaitu 
sebanyak 35 orang (58,3%). Pada variabel 
sikap persentase terbesar memiliki sikap 

dengan kategori tidak mendukung yaitu 
sebanyak 37 orang (61,7%), sedangkan 
setelah diberikan pendidikan kesehatan 
persentase terbesar memiliki sikap dengan 
kategori mendukung yaitu sebanyak 36 
orang (60%). Pada variabel perilaku 
persentase terbesar memiliki perilaku tidak 
bersedia donor darah yaitu sebanyak 39 
orang (65%), sedangkan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan persentase terbesar 
memiliki perilaku bersedia donor darah 
yaitu sebanyak 42 orang (70%). 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

Variabel Mean Standar Deviasi thitung pvalue 
Pengetahuan  

Sebelum – 
Sesudah  

1,433 2,053 5,407 <0,001 

Sikap  
Sebelum – 
Sesudah  

1,700 4,252 3,097 0,003 

Perilaku 
Sebelum – 
Sesudah  

0,350 0,481 5,636 <0,001 

 
Tabel 2 menunjukan bahwa 

pengaruh pendidikan kesehatan mengenai 
donor darah terhadap pengetahuan donor 
darah peserta didik kelas XII di Pondok 
Pesantren Condong Tasikmalaya Tahun 
2022 memiliki rerata oerbedaan sebelum 
dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan adalah sebesar 1,433. Pada 
variabel sikap menunjukkan bahwa 
pengaruh pendidikan kesehatan mengenai 
donor darah terhadap sikap donor darah 
peserta didik kelas XII di Pondok Pesantren 

Condong Tasikmalaya tahun 2022 memiliki 
rerata perbedaan sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan adalah 
sebesar 1,700.  

Sedangkan pada variabel perilaku 
menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan 
kesehatan mengenai donor darah terhadap 
perilaku donor darah peserta didik kelas XII 
di Pondok Pesantren Condong Tasikmalaya 
tahun 2022 memiliki rerata perbedaan 
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan adalah sebesar 0,350. Hasil uji 
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hipotesis dengan uji T diperoleh nilai p 
value <0,05, sehingga menunjukan bahwa 
variabel pengetahuan, sikap dan perilaku 

berpengaruh terhadap sikap donor darah 
peserta didik kelas XII di Pondok Pesantren 
Condong Tasikmalaya tahun 2022

 
Pembahasan 
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan Donor Darah Peserta Didik 
Kelas XII di Pondok Pesantren Condong 
Tasikmalaya Tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa pendidikan kesehatan 
berpengaruh terhadap pengetahuan donor 
darah peserta didik kelas XII di Pondok 
Pesantren Condong Tasikmalaya, hal ini 
terbukti bahwa hasil analisis uji T diperoleh 
thitung sebesar 5,407 dengan tingkat 
signifikan <0,001 kurang dari α (0,05).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
(Sari, 2012) yang mengatakan bahwa ada 
pengaruh positif antara konseling terhadap 
pengetahuan donor darah. Hal tersebut 
dapat diasumsikan bahwa informasi yang 
diberikan pada saat konseling tersampaikan 
dengan baik kepada siswa, sehingga terjadi 
peningkatan yang signifikan dari jumlah 
siswa yang tidak tahu menjadi tahu tentang 
donor darah. Gebretatyos menyatakan 
bahwa pendidikan kesehatan yang efektif 
mampu meningkatkan pengetahuan secara 
signifikan, artinya Peningkatan 
pengetahuan lebih besar post intervensi di 
bandingkan pre intervensi. Haque 
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 
peserta mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan dibandingkan sebelum dilakukan 
pendidikan kesehatan (Guyton et al., 2020). 

Pengetahuan seseorang sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan sangat 
besar dapat dipengaruhi oleh pendidikan, 
informasi/media massa, sosial, budaya dan 
ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia 
(Setiati et al., 2016). Pendidikan kesehatan 
adalah proses transformasi pengetahuan 
bidang kesehatan dari seorang edukator 
kepada orang lain baik secara individu 
ataupun kelompok yang bertujuan untuk 
merubah perilaku yang tidak sehat menjadi 
sehat (Sugiyono, 2013). Pengetahuan 

seseorang dapat diperoleh melalui berbagai 
cara yaitu cara coba salah, secara 
kebetulan, cara kekuasaan atau otoritas, 
berdasarkan pengalaman pribadi, cara akal 
sehat, kebenaran melalui wahyu, kebenaran 
secara intuitif, melalui jalan pikiran, induksi 
dan melalui deduksi (Notoatmodjo, 2014). 
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Sikap Donor Darah Peserta Didik Kelas XII 
di Pondok Pesantren Condong Tasikmalaya 
Tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa pendidikan kesehatan 
berpengaruh terhadap sikap donor darah 
peserta didik kelas XII di Pondok Pesantren 
Condong Tasikmalaya, hal ini terbukti 
bahwa hasil analisis uji T diperoleh thitung 
sebesar 3,097 dengan tingkat signifikan 
0,003 kurang dari α (0,05). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Shintia menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mempunyai sikap negatif 
tentang donor darah, yaitu 44 responden 
(58,7%), dan yang bersikap positif sebanyak 
31 responden (41,3%). Analisa data 
menunjukkan bahwa sikap mahasiswa 
negatif tentang donor darah. Sikap negatif 
merupakan kecenderungan untuk 
menjauhi, menghindari, membenci, serta 
tidak menyukai objek tertentu. Tindakan ini 
dapat disebut sikap negatif karena dampak 
buruk yang dapat ditimbulkan. Sikap negatif 
dapat disebabkan karena adanya persepsi 
yang salah tentang donor yaitu ketakutan 
jarum suntik dan tidak sterilnya alat yang 
digunakan serta donor darah akan 
menaikkan berat badan (Shinta, 2022). 

De lught mengungkapkan beberapa 
bukti ilmiah dan indikasi bahwa program 
pendidikan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan sikap. Pengetahuan, dan 
sikap terhadap epilepsi, dan keterampilan 
manajemen pertolongan pertama 
meningkat di sebagian besar responden, 
pasca-intervensi. Proporsi responden 
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dengan pengetahuan buruk dan sikap 
negatif turun masing-masing sebesar 15,5% 
(p < <0,0011) dan 16,4% (p < <0,0011). 
Pengetahuan yang benar secara bersamaan 
meningkat sebesar 29,6% (p < <0,0011) dan 
keterampilan manajemen pertolongan 
pertama yang baik meningkat sebesar 
25,0% (p < <0,0011) dari awal. Perubahan 
sikap meningkat pada end line 
dibandingkan base line (shintia junita, 
binartia dwi, 2022) 

Sikap merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan sehari-hari, bila sikap itu 
sudah terbentuk dalam diri seseorang 
selanjutnya akan ikut menentukan tingkah 
lakunya terhadap perilaku donor darah 
(Badriah, 2012). Sikap positif tentang donor 
darah dapat memberikan dorongan bagi 
seorang orang untuk melakukan donor 
darah secara teratur, sebaliknya dengan 
sikap negatif akan membuat seseorang 
enggan melakukan donor darah (Sugiyono, 
2013). Sikap negatif merupakan 
kecenderungan untuk menjauhi, 
menghindari, membenci, serta tidak 
menyukai objek tertentu. Tindakan ini dapat 
disebut sikap negatif karena dampak buruk 
yang dapat ditimbulkan. Sikap negatif dapat 
disebabkan karena adanya persepsi yang 
salah tentang donor yaitu ketakutan jarum 
suntik dan tidak sterilnya alat yang 
digunakan serta donor darah akan 
menaikkan berat badan (Sary, 2017). 
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Perilaku Donor Darah Peserta Didik Kelas 
XII di Pondok Pesantren Condong 
Tasikmalaya Tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa pendidikan kesehatan 
berpengaruh terhadap perilaku donor darah 
peserta didik kelas XII di Pondok Pesantren 
Condong Tasikmalaya, hal ini terbukti 
bahwa hasil analisis uji T diperoleh thitung 
sebesar 5,636 dengan tingkat signifikan 
<0,001 kurang dari α (0,05). 

Pengetahuan atau kognitif 
merupakan faktor yang sangat penting 
dalam membentuk tindakan seseorang 
(overt behavior). Karena perilaku yang 

didasari oleh pengetahuan akan lebih 
langgeng dari pada perilaku yang tidak 
didasari oleh pengetahuan. Data di atas 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini sudah baik. Tingkat 
pengetahuan masyarakat memberikan 
dampak yang positif terhadap perilaku 
mereka dalam mendonorkan darahnya. 
Menurut (Sari, 2012) pendidikan kesehatan 
berpengaruh dan signifikan karena mampu 
meningkatkan pengetahuan sikap dan 
perilaku peserta didik. Menurut 
(Notoatmodjo, 2012), mengolah perilaku 
manusia tidaklah mudah. Manusia 
merupakan individu yang mempunyai sikap, 
kepribadian dan latar belakang sosial 
ekonomi yang berbeda, perlu kesungguhan 
dari beberapa komponen masyarakat untuk 
ikut adil dalam mengubah perilaku. Usaha 
untuk mengubah perilaku manusia 
sebaiknya diawali dari lingkungan keluarga. 
Peran orang tua sangat membantu untuk 
menjelaskan serta memberikan contoh 
mengenai apa yang sebaiknya dilakukan apa 
yang tidak (Notoatmodjo, 2012). 

Notoatmodjo menyatakan bahwa 
sebelum seseorang mengadopsi perilaku 
baru, orang tersebut mengalami suatu 
proses yang berurutan. Diawali dengan 
kesadaran, yaitu menyadari bahwa 
mendonorkan darah itu dibutuhkan. 
Kemudian adanya ketertarikan terhadap 
kesadaran mendonorkan darah sangat 
berguna bagi pendonor. Adanya evaluasi 
yaitu menimbang-nimbang baik dan 
tidaknya mendonorkan darah sehingga 
menimbulkan keputusan yang baik untuk 
bertindak dengan tepat. Hal ini mendorong 
orang untuk mencoba mendonorkan 
darahnya. Kemudian akan ada adopsi 
sehingga mendorong seseorang berperilaku 
untuk mendonorkan darah berdasarkan 
pengetahuan, kesadaran dan 
ketertarikannya (Nugraha et al., 2019). 

 
Kesimpulan 

Ada pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan, sikap 
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dan perilaku donor darah pada peserta didik 
kelas XII di Pondok Pesantren Condong 
Tasikmalaya Tahun 2022. 

 
Saran 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai 
informasi mengenai donor darah sehingga 
dapat memahami dan mengikuti kegitan 
donor darah. 
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